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Abstrak—Gula sebagai bahan pokok merupakan 
bahan yang sangat diperlukan masyarakat Indonesia. 
Setiap satu keluarga rata-rata mengkonsumsi minimal ¼ 
kg gula setiap harinya. Proses konversi berat gula 
umumnya menggunakan cara manual, yaitu gula 
ditimbang menggunakan timbangan konvensional. 
Kenyataannya proses ini membutuhkan waktu 
cukup lama karena penjual harus mengurangi atau 
menambahkan gula jika beratnya belum sesuai. 
Proses ini seringkali membuat berat gula tidak 
presisi dan menimbulkan kerugian bagi penjual. 
Salah satu solusi untuk memecahkan masalah ini 
yaitu dengan menerapkan teknologi pada alat 
penimbang. 
Penelitian ini menggunakan sensor Load cell 
untuk mengukur beban yang ditimbang. Keluaran 
sensor berupa tegangan dalam orde milivolt yang 
akan dikuatkan oleh rangkaian penguat 
instrumentasi INA125. Setelah dikuatkan, keluaran 
sensor akan dimasukkan menuju ADC pada 
mikrokontroller ATmega16. Beban yang sedang 
terukur akan ditampilkan pada LCD dan 
pengaturan terhadap gula yang keluar pada pipa 
saluran diatur oleh aktuator yang berupa motor DC.  
Pengujian akhir pada keseluruhan sistem 
menunjukkan bahwa alat mampu memproses 
penimbangan gula lebih cepat. Pengujian pada 
keseluruhan sistem juga menunjukkan bahwa 
ketika alat menimbang gula dengan berat 250gr, 
500gr, 1000gr dan 3000gr, alat menghasilkan error 
rata-rata sebesar 2,59%.  
Kata Kunci : Gula, Load cell, INA 125, ATmega16 
I. PENDAHULUAN 
ula sebagai bahan pangan pokok merupakan 
bahan yang sangat diperlukan masyarakat 
Indonesia. Setiap satu keluarga rata-rata 
mengkonsumsi minimal ¼ kg gula setiap harinya. Selain 
sebagai bahan konsumsi, gula juga digunakan sebagai 
bahan dasar dalam industri pembuatan kue. Data dari 
kementrian BUMN menunjukkan total konsumsi gula di 
Indonesia pada tahun 2013 mencapai 2,4 juta ton, 
jumlah ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 
karena populasi penduduk yang terus bertambah [1].  
Pada pendistribusiannya, gula yang dibeli distributor 
dari produsen gula sudah berbentuk satu karung dengan 
berat 50 kg. Gula dengan ukuran ini tidak bisa langsung 
dijual kepada konsumen. Karena itu berat gula harus 
disesuaikan kedalam ukuran  ¼ kg, ½ kg, 1 kg dan 3 kg 
sehingga gula dapat dijual kepada konsumen baik secara 
grosir maupun eceran. 
Proses konversi berat gula umumnya menggunakan 
cara manual, yaitu gula ditimbang menggunakan 
timbangan konvensional. Proses ini membutuhkan 
waktu cukup lama karena penjual harus melakukan 
penimbangan gula dalam jumlah yang cukup banyak. 
Proses ini seringkali membuat berat gula tidak presisi 
karena proses penyesuaian ukuran dilakukan dengan 
tergesa-gesa. Berdasarkan permasalahan inilah  
prototipe penimbang gula otomatis dibuat untuk 
mempercepat proses penimbangan agar sesuai dengan 
ukuran yang telah ditentukan. 
Salah satu komponen utama yang digunakan pada 
alat ini yaitu sensor berat. Sensor ini digunakan karena 
mampu mengkonversi berat yang terukur kedalam 
bentuk sinyal-sinyal elektrik. Sensor yang digunakan 
dalam penelitian ini harus mempunyai tingkat ketelitian 
tinggi agar hasil yang terukur benar-benar tepat. 
Pemilihan sensor juga memperhitungkan kapasitas 
beban yang diukur agar dalam penggunaannya tidak 
sampai kelebihan beban. 
Komponen utama yang juga digunakan adalah 
mikrokontroler ATmega16. Mikrokontroler ini 
memiliki fitur cukup lengkap sehingga dapat 
diimplementasikan kedalam peralatan. Mikrokontroler 
mampu memproses sinyal keluaran dari rangkaian 
pengkondisi sinyal dan mengolah datanya. Keuntungan 
lainnya yaitu mikrokontroler lebih mudah digunakan 
karena sangat kompatibel dengan berbagai macam 
program aplikasi pengembang. 
Tujuan akhir yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah merencanakan dan merealisasikan alat yang 
mampu melakukan proses penimbangan gula dengan 
cepat dan presisi. Sehingga dengan adanya alat ini, 
proses penimbangan gula menjadi lebih cepat dan berat 
gula yang didapat lebih presisi. 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sensor Load cell 
Sensor Load cell adalah transduser yang mampu 
mengkonversikan berat atau gaya menjadi sinyal 
elektrik melalui perubahan resistansi yang terjadi pada 
strain gauge. Load cell biasanya terdiri dari empat susun 
strain gauge dalam konfigurasi jembatan wheatstone. 
Sensor ini bersifat resistif dan nilai konduktansinya 
berbanding lurus dengan gaya/beban yang diterima.  
Dalam keadaan tanpa beban, besar resistansi pada 
tiap sisi jembatan wheatstone bernilai sama, tetapi 
ketika sensor diberi beban maka resistansi pada tiap sisi 
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jembatan wheatstone menjadi tidak seimbang. 
Ketidakseimbangan inilah yang dimanfaatkan untuk 
mengukur berat pada suatu benda. Keluaran sinyal 
listrik sensor ini hanya beberapa millivolt sehingga 
membutuhkan penguatan dengan penguat instrumentasi 
sebelum dapat digunakan. 
Dalam penelitian ini digunakan sensor berat Load 
cell bertipe LAB-B-B dengan kapasitas beban maksimal 
sebesar 10 kg. Sensitivitas sensor sebesar 2 mV/V 
dengan toleransi sebesar 10%. Sensor mampu bekerja 
pada suhu -20
o
C sampai dengan 80
o
C dan kapasitas 
overload yang dapat ditolerir sebesar 150% dari beban 
maksimalnya. Spesifikasi lengkap dari sensor Load cell 
LAB-B-B dapat dilihat dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Spesifikasi Sensor Load cell LAB-B-B[4] 
Spesifikasi Keterangan 
Range 0 -  10 kg 
Creep 0,03 % 
Supply Voltage 5 -10V 
Sensitivity 2 mV/V 
Zero Output <2% 
Operating Temperature -20 to 80
o
C 
Overload 150% 
Insulation Resistance 2000MΩ 
B. Penguat Instrumentasi 
Penguat instrumentasi adalah penguat yang disusun 
dari tiga buah op-amp  yang  terdiri  dari  dua  buah  
buffer  dan satu buah penguat differential yang dirangkai 
menjadi satu. Penguat ini mampu memproses dan 
menguatkan sinyal keluaran dari sensor sehingga dapat 
diproses dan diolah oleh mikrokontroller. Penguat 
instrumentasi yang bagus mempunyai karakteristik: 
 Impedansi masukan sangat tinggi 
 CMRR tinggi 
 Penguatan sangat besar dan presisi 
Pada penelitian ini penguat instrumentasi yang 
digunakan yaitu penguat INA125 yang mampu 
menguatkan sinyal masukan sampai dengan 10.000 kali 
penguatan. Selain itu penguat juga menyediakan 
tegangan referensi yang dapat digunakan sebagai 
tegangan masukan sensor. Pada pengoperasiannya 
penguat dapat menggunakan tegangan masukan tunggal 
(+2,7V s.d. +36V) maupun tegangan masukan ganda 
(±1,35V s.d. ±18V). Gambar 1 menunjukkan rangkaian 
internal pada INA125. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Rangkaian internal INA 125 [3] 
Gain berbanding terbalik terhadap RG sehingga 
semakin besar nilai RG maka penguatan yang dihasilkan 
semakin kecil dan sebaliknya. Resistor yang dapat 
dipasang pada RG berkisar antara 6Ω sampai dengan 
60kΩ. Persamaan yang digunakan untuk menentukan 
besarnya gain yaitu: 
Gain = 4 + 
   
  
   ................................................... (1) 
III. PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 
ALAT 
A. Penentuan Spesifikasi Alat 
Penentuan spesifikasi alat bertujuan  agar  alat 
penimbang gula otomatis dapat dibuat sesuai  dengan 
yang direncanakan. Alat  yang  dirancang memiliki 
spesifikasi sebagai berikut: 
1. Alat bekerja  untuk  menimbang  gula dengan  berat  
sebesar   0,25 kg, 0,5 kg, 1 kg, dan 3 kg. 
2. Sensor yang digunakan adalah sensor load cell 
bertipe LAB-B-B dengan kapasitas beban maksimal 
10 kg. 
3. Dimensi alat berukuran 25,5 cm x 25,5 cm x 50,5 cm 
4. Diameter pipa yang digunakan sebagai saluran gula 
sebesar 1 inchi. 
5. Alat menggunakan 1 buah Motor DC yang 
digunakan untuk mengatur keluarnya gula dari 
tempat penampungan. 
6. Penguat instrumentasi yang digunakan yaitu penguat 
INA125. 
7. Mikrokontroller yang digunakan adalah ATmega16. 
8. LCD digunakan sebagai penampil berat gula yang 
ditimbang. 
9. Buzzer digunakan sebagai penanda bahwa alat telah 
selesai bekerja. 
10. Driver yang digunakan adalah driver MOSFET. 
11. Rangkaian penguat instrumentasi, Mikrokontroller, 
rangkaian driver MOSFET, LCD dan motor DC 
menggunakan supply tegangan 5V, 9V dan ±15V 
DC. 
B. Perancangan Diagram Blok Sistem 
Perancangan alat diawali dengan pembuatan 
diagram blok sistem secara keseluruhan. Diagram blok 
sistem ditunjukkan dalam Gambar 2. 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Diagram Blok Sistem 
C. Perancangan Mekanik Alat 
Perancangan mekanik ditujukan agar dalam 
realisasinya dapat diperkirakan dimensi dan ukuran dari 
mekanik yang akan dibuat. Dimensi mekanik yang akan 
dibuat mempunyai ukuran panjang = 25,5 cm, lebar = 
2 
  
25,5 cm dan tinggi = 50,5 cm. Sedangkan diameter pipa 
menggunakan ukuran ½ inchi. Gambar 3 menunjukkan 
desain mekanik alat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Desain mekanik pada alat 
D. Perancangan Rangkaian Penguat Instrumentasi 
INA125 
Rangkaian penguat instrumentasi INA125 
berfungsi sebagai penguat sinyal keluaran dari sensor 
berat. Besarnya penguatan diatur melalui RG yang ada 
dalam rangkaian. Gambar 4 menunjukkan diagram 
proses perancangan penguat instrumentasi hingga data 
sensor dapat diolah oleh blok pengolah data. 
 
 
Gambar 4. Diagram proses perancangan penguat 
instrumentasi INA125 
Pada diagram proses dapat dilihat bahwa keluaran 
dari sensor load cell berkisar antara 0mV – 10mV, 
sedangkan tegangan masukan ADC harus berkisar 
antara 0V – 5V agar keluaran sensor dapat diproses dan 
diolah datanya. Berdasarkan hal inilah keluaran sensor 
harus dikuatkan oleh blok penguat instrumentasi dengan 
gain sebesar 604 kali agar ADC mampu mengkonversi 
datanya. Gambar 5 menunjukkan rangkaian penguat 
instrumentasi INA125. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Rangkaian Penguat Instrumentasi 
INA125 
Persamaan 1 digunakan untuk menentukan 
besarnya penguatan, sehingga jika gain yang diinginkan 
sebesar 604 kali, maka: 
RG = 
     
       
 = 100 Ω 
E. Perancangan  Minimum Sistem Mikrokontroler 
ATmega16 
Rangkaian minimum sistem mikrokontroler 
ATmega16 ditunjukkan dalam Gambar 6. 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Rangkaian Mikrokontroller ATmega16 
F. Perancangan  Rangkaian Antarmuka LCD 
Rangkaian antarmuka LCD dengan mikrokontroler 
ATmega16 ditunjukkan dalam Gambar 7. 
 
 
 
Gambar 7. Rangkaian Antarmuka LCD 
G. Perancangan Rangkaian Driver MOSFET 
Rangkaian driver MOSFET digunakan sebagai 
pengendali putaran Motor DC dan sebagai saklar 
otomatis untuk menghidupkan dan mematikan buzzer. 
Rangkaian driver ini menggunakan MOSFET bertipe 
IRF9540 dan IRF540 sebagai saklar elektris utama yang 
mampu berfungsi sebagai saklar yang sangat cepat. 
Rangkaian driver MOSFET ditunjukkan dalam Gambar 
8. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Rangkaian driver MOSFET 
H. Perancangan Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak pada mikrokontroler 
berupa diagram alir atau flowchart. Flowchart berfungsi 
sebagai alur kerja dari rangkaian hardware yang telah 
dirancang. Bahasa yang digunakan dalam membuat 
program adalah bahasa C. sedangkan compiler yang 
digunakan yaitu codevision AVR. Flowchart program 
utama mikrokontroler ditunjukkan dalam Gambar 9.  
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Gambar 9. Flowchart program utama 
Ketika salah satu tombol pemilih ditekan, maka 
akan masuk kedalam sub program dari masing-masing 
tombol tersebut. Flowchart dari sub program 
ditunjukkan dalam Gambar 10. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Flowchart sub program pada tombol 1 
IV. Pengujian dan Analisis 
Pengujian dan analisis dilakukan untuk 
mengetahui apakah sistem dapat bekerja sesuai dengan 
perancangan. 
A. Pengujian Mekanik Pada Alat 
Pengujian pada mekanik dilakukan untuk 
mengetahui seberapa efektif desain mekanik untuk 
menyalurkan gula dari tempat penampungan menuju 
tempat penimbangan. Pengujian ini dilakukan pada 
bentuk dan besarnya diameter pipa yang akan dipasang. 
Hasil pengujian terdapat dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil pengujian penggunaan pipa pada alat 
Bentuk 
Pipa 
Diameter 
pipa 
Kecepatan Gula 
1/2 kg (detik) 1 kg (detik) 
 1/2 inch ± 154  ± 295 
 5/8 inch Macet Macet 
 1inch ± 13 ± 26 
 1 inch ± 6 ± 11 
Dari data hasil pengujian yang diperoleh, dapat 
diketahui bahwa bentuk dan diameter pipa yang paling 
efektif yaitu bentuk pipa lurus dengan diameter 1 inchi. 
Pada diameter pipa 5/8 inchi data dikatakan macet 
karena pipa penyok pada saat pembengkokan sehingga 
gula tidak dapat mengalir pada pipa. 
B. Pengujian Linieritas Sensor Load Cell 
Pengujian linieritas sensor dilakukan untuk 
mengetahui apakah keluaran sensor benar – benar linier 
terhadap berat yang terukur. Pengujian dilakukan 
dengan menempatkan gula pada tempat penimbangan 
yang telah terhubung dengan sensor, dengan mengubah 
– ubah ukuran berat pada gula, nantinya diamati 
keluaran sensor terhadap pembacaan berat yang telah 
terukur. Hasil pengujian dapat dilihat dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Pengujian Linieritas Sensor 
 
Dari data hasil pengujian yang telah diperoleh, 
dapat diketahui bahwa error rata-rata yang terjadi pada 
sensor sebesar 11,25%. 
C. Pengujian Rangkaian Penguat Instrumentasi  
 Pengujian rangkaian penguat instrumentasi 
dilakukan untuk mengetahui besarnya penguatan pada 
rangkaian. Realisasi pada rangkaian penguat ini diatur 
untuk menguatkan sinyal masukan dari sensor sebesar 
604 kali. Hasil pengujian rangkaian penguat 
instrumentasi terdapat dalam Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil pengujian rangkaian penguat 
instrumentasi 
 
 
Beban Terukur 
(gram) 
Rata-Rata 
(mV) 
Teori 
(mV) 
% Error 
0 0,24 0 0 % 
250 0,62 0,5 24 % 
500 1,25 1 24,7 % 
750 1,62 1,5 8,07 % 
1000 2,12 2 6,25 % 
1250 2,59 2,5 3,72 % 
1500 3,09 3 3,13 % 
1750 3,49 3,5 0,17 % 
2000 3,7 4 7,37 % 
2250 3,96 4,5 11,97 % 
2500 4,22 5 15,46 % 
2750 4,42 5,5 19,65 % 
3000 4,7 6 21,72 % 
Error Rata-rata 11,25 % 
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Dari data hasil pengujian yang telah diperoleh, 
dapat diketahui bahwa error rata-rata yang terjadi pada 
rangkaian penguat sebesar 20,61%. 
D. Pengujian Sensor Katup 
Pengujian sensor katup yang berupa potensiometer 
linier dilakukan untuk mengetahui berapa besar 
tegangan dan nilai ADC yang dihasilkan ketika katup 
pipa bekerja. Pengujian juga bertujuan agar 
pengontrolan motor DC menjadi lebih mudah karena 
posisi katup dapat diketahui ketika alat sedang bekerja. 
Hasil pengujian sensor katup terdapat dalam Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil pengujian sensor katup 
Posisi katup Tegangan 
terukur (V) 
ADC Error 
Terukur Teori 
Tertutup 0,16 29 32,7 11,4 % 
1/4 terbuka 1,18 274 241,3 13,5 % 
1/2 terbuka 1,85 405 378,5 6,9 % 
3/4 terbuka 2,64 572 540,1 5,9 % 
Terbuka Penuh 3,45 713 705,9 1,01 % 
Error Rata-rata 7,74 % 
 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, data 
ADC yang didapat dijadikan acuan pada program utama 
untuk mengendalikan putaran motor DC.  
E. Pengujian Sistem Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dilakukan 
dengan menghubungkan semua blok rangkaian 
perangkat keras terhadap bagian mekanik dan perangkat 
lunak, kemudian sistem dioperasikan dan dianalisis 
apakah alat mampu bekerja sesuai dengan yang 
direncanakan. Pengujian keseluruhan terdiri dari 
pengujian terhadap kecepatan aliran gula, pengujian 
terhadap kepresisian timbangan, pengujian terhadap 
lamanya proses penimbangan dan pengujian terhadap 
keoptimalan alat. 
 Pengujian Terhadap Kecepatan Aliran Gula 
Pengujian terhadap kecepatan aliran gula pada pipa 
dilakukan agar ketika alat dikembangkan dan 
ditambahkan konveyor, kecepatan langkah per langkah 
pada konveyor sudah dapat diperkirakan. Hasil 
pengujian pada kecepatan aliran gula ditunjukkan dalam 
Tabel 6. 
 
Tabel 6. Hasil pengujian kecepatan aliran gula 
 
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa saat katup 
terbuka penuh, gula mampu mengalir hingga 106 gram 
per detik, sedangkan ketika posisi katup berada 1/4 
terbuka, kecepatan gula yang mengalir per detik menjadi 
9 gram per detik. Dari hasil pengujian ini dapat dilihat 
bahwa kecepatan gula yang mengalir linier terhadap 
terbukanya katup saluran. 
 Pengujian Terhadap Kepresisian Hasil 
Timbangan 
Pengujian pada kepresisian hasil timbangan 
dilakukan untuk mengetahui performa alat dalam 
melakukan penimbangan. Pada pengujian ini, hasil 
timbangan yang didapat pada alat akan ditimbang lagi 
menggunakan timbangan konvensional, sehingga dari 
berat yang terukur dapat diketahui kepresisian hasil 
timbangan dan error yang terjadi pada alat. Hasil 
pengujian pada kecepatan aliran gula ditunjukkan dalam 
Tabel 7. 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Kepresisian Timbangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data hasil pengujian yang telah diperoleh, dapat 
diketahui bahwa error rata-rata yang terjadi pada 
rangkaian penguat sebesar 2,59%. 
 Pengujian Terhadap Lamanya Proses 
Penimbangan 
Pengujian pada lamanya proses penimbangan 
dilakukan untuk mengetahui kecepatan performa alat 
dalam melakukan  satu kali proses penimbangan. Hasil 
pengujian pada kecepatan aliran gula ditunjukkan dalam 
Tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Pengujian Lamanya Proses 
Penimbangan 
 
 
 
 
 
 
Beban 
Terukur 
(gram) 
Keluaran 
Sensor 
(mV) 
Besar Penguatan 
(volt) 
Error 
Teori Pengukuran 
0 0,24 0,145 0,18 22,64 % 
250 0,62 0,374 0,38 1,47 % 
500 1,25 0,753 0,63 16,36 % 
750 1,62 0,98 0,77 21,36 % 
1000 2,12 1,28 0,99 22,87 % 
1250 2,59 1,566 1,17 25,30 %  
1500 3,09 1,87 1,3 30,44 % 
1750 3,49 2,11 1,52 27,97 % 
2000 3,7 2,24 1,81 19,12 % 
2250 3,96 2,39 1,93 19,33 % 
2500 4,23 2,55 2,01 21,27 % 
2750 4,42 2,67 2,16 19,07 % 
3000 4,7  2,84 2,25 20,69 % 
Error Rata-rata 20,61 % 
Beban Terukur 
(gram) 
Rata-Rata 
(gram) 
Error 
 
250 256 2,36% 
500 504,5 0,9% 
1000 999,3 0,07% 
3000 3210 7% 
Error Rata-rata 2,59% 
Posisi katup Gula Mengalir 
dalam 10 detik 
Kecepatan 
aliran per detik 
Tertutup 0 gr 0 gr/s 
1/4 terbuka ± 90 gr ± 9 gr/s 
1/2 terbuka ± 350 gr ± 35 gr/s 
3/4 terbuka ± 750 gr ± 75 gr/s 
Terbuka penuh ± 1060 gr ± 106 gr/s 
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Dari data hasil pengujian yang telah diperoleh, dapat 
diketahui bahwa waktu rata-rata untuk menimbang gula 
dengan berat sebesar 250 gr, 500 gr, 1000 gr dan 3000 gr 
adalah selama 6,8 detik, 7,3 detik, 12,9 detik dan 36,3 
detik. 
 Pengujian Terhadap Keoptimalan Penimbangan 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan 
performa alat saat melakukan penimbangan pada gula, 
tepung terigu dan beras. Proses pengujian dilakukan 
dalam 10 kali percobaan agar dapat diketahui error 
rata-rata pada saat menimbang tepung dan beras. Hasil 
pengujian terhadap kepresisian dan lamanya proses 
penimbangan ditunjukkan dalam Tabel 8 dan Tabel 9. 
 
Tabel 9. Hasil Pengujian Terhadap Kepresisian 
Penimbangan Tepung dan Gula 
 
 
Tabel 10. Hasil Pengujian Terhadap Lamanya Proses 
Penimbangan Tepung dan Gula 
 
 
 
Dari data hasil pengujian yang telah diperoleh, dapat 
diketahui bahwa alat benar-benar optimal hanya untuk 
melakukan penimbangan pada gula saja. 
 
V. Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian yang 
telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1) Sistem pada prototipe penimbang gula otomatis 
terbukti mampu memproses penimbangan gula 
lebih cepat ketika melakukan penimbangan 
dengan berat 250gr hanya dalam waktu 6,8 detik, 
berat 500gr hanya dalam waktu 7,3 detik, berat 
1000gr hanya dalam waktu 12,9 detik dan berat 
3000gr hanya dalam kurun waktu 36,3 detik. 
2) Performa alat pada tingkat kepresisian 
penimbangan menunjukkan bahwa ketika 
menimbang gula dengan berat 250gr alat 
menghasilkan error sebesar 2,36%, ketika 
menimbang gula dengan berat 500gr alat 
menghasilkan error sebesar 0,9%, ketika 
menimbang gula dengan berat 1000gr alat 
menghasilkan error sebesar 0,07% dan ketika 
menimbang gula dengan berat 3000gr alat 
menghasilkan error sebesar 7%. 
3) Sistem mekanik dengan menggunakan desain 
pipa berbentuk lurus dan berdiameter 1 inchi 
sangat efektif digunakan pada alat karena mampu 
mengalirkan gula sebanyak 1 kg dengan waktu 
kurang dari 20 detik. 
4) Dari pengujian pada kecepatan aliran gula dapat 
diketahui ketika katup terbuka penuh gula 
mampu mengalir dengan kecepatan 106gr/s, 
sehingga jika diperkirakan jarak susunan tempat 
gula pada konveyor sejauh 15cm maka kecepatan 
konveyor sebesar 0,54 km/h. 
 
B. Saran 
Beberapa saran yang diberikan untuk 
menyempurnakan skripsi ini antara lain: 
1) Besarnya dimensi tempat penimbangan gula 
sebaiknya lebih diperhatikan karena faktor ini 
cukup mempengaruhi pengukuran beban gula yang 
terukur. 
2) Penggunaan sensor katup pada saluran gula 
kedepannya sebaiknya diganti menggunakan rotary 
encoder. Hal ini dikarenakan potensiometer linier 
cepat aus karena gesekan dan putaran motor dc 
yang terlalu cepat. 
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Beban Terukur 
(gram) 
Waktu Rata-Rata 
(detik) 
250 6,8 
500 7,3 
1000 12,9 
3000 36,3 
Beban 
Teruku
r 
(gram) 
Rata-Rata 
Tepung 
(gram) 
Rata-Rata 
Beras 
(gram) 
Error 
pada 
Tepung 
Error 
pada 
Beras 
250 - 252,7 - 1,08% 
500 - 491 - 1,8% 
1000 - 966 - 3,4% 
3000 - 3400 - 13,34% 
Error Rata – rata - 4,9% 
Beban 
Terukur 
(gram) 
Rata-Rata Tepung 
(Detik) 
Rata-Rata Beras 
(detik) 
250 - 16,4 
500 - 16,4 
1000 - 20,7 
3000 - 61,1 
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